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ABSTRAK

Panel sel surya merupakan sebuah elemen semikonduktor yang dapat
mengkonversi energi surya menjadi energi listrik dengan prinsip fotovoltaik.
Intensitas cahaya matahari sebagai sumber energi dalam penerapan panel sel
surya, sehingga daya dan efisiensi keluarannya sangat bergantung pada perubahan
intensitas cahaya matahari. Parameter kondisi yang berpengaruh secara signifikan
terhadap daya yang dihasilkan PLTS adalah perubahan intensitas cahaya matahari
pada permukaan panel sel surya. Tujuan penelitian ini menganalisis perubahaan
daya yang dihasilkan PLTS terhadap perubahaan intensitas cahaya matahari pada
panel sel surya. Metode penelitian ini dilakukan pengambilan data perhitungan
dan analisis intensitas cahaya matahari dan daya keluaran dilakukan dengan cara
mengukur langsung ke sumber beban menggunakan alat ukur. Hasil data
pengukuran dan perhitungan selanjutnya diverifikasi dan divalidasi dan dibentuk
dalam tabel dan grafik.Dari pengukuran nilai rata-rata menunjukan bahwa
intensitas cahaya matahari tertinggi yaitu 106,15 Watt/m? terjadi pada pada jam
12:00 WIB mampu menghasilkan daya 94,50 Watt, sedangkan nilai rata-rata
intensitas cahaya matahari paling rendah yaitu 314,5 Watt/m? terjadi pada pada
jam 17:00 WIB dengan menghasilkan daya 35,16 Watt. Pada saat dilakukan
pengukuran dapat disimpulkan, bahwa besarnya intensitas cahaya matahari sangat
berpengaruh terhadap jumlah daya yang dihasilkan setiap jamnya.

Kata Kunci : Panel sel surya, Intensitas cahaya matahari, Daya keluaran
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ABSTRACT

The solar cell panel is a semiconductor element that can convert solar energy into
electrical energy using the photovoltaic principle. The intensity of sunlight as an
energy source in the application of solar cell panels, so that the power and
efficiency of its output are highly dependent on changes in the intensity of
sunlight. The condition parameter that has a significant effect on the power
generated by PLTS is the change in sunlight intensity on the surface of the solar
cell panels. The purpose of this study is to analyze the changes in the power
generated by PLTS to changes in the intensity of sunlight on solar cell panels.
This research method is to collect data, computation and analysis of sunlight
intensity and output power by measuring directly to the load source using a
measuring instrument. The results of measurement and calculation data are then
verified and validated and formed in tables and graphs. From testing the average
value shows that the highest sunlight intensity is 106.15 Watt / m2, which occurs
at 12:00 WIB, capable of producing 94.50 Watt power , while the lowest average
value of sunlight intensity is 314.5 Watt / m2 at 17:00 WIB producing 35.16 Watt
power. When the test was carried out, it could be concluded that the magnitude of
the sunlight intensity greatly affected the amount of power generated every hour.
Keywords: solar cell panels, sunlight intensity, output power
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Panel sel surya merupakan sebuah elemen semikonduktor yang dapat
mengkonversi energi surya menjadi energi listrik dengan prinsip fotovoltaik.
Modul surya merupakan kumpulan beberapa panel sel surya yang merupakan
panel surya dari kumpulan beberapa modul surya. Tegangan dan arus listrik yang
dihasilkan oleh panel sel surya dipengaruhi oleh dua variabel fisis, yaitu intensitas
cahaya matahari dan suhu lingkungan. Intensitas cahaya matahari yang diterima
panel sel surya sebanding dengan tegangan dan arus listrik yang dihasilkan oleh
panel sel surya, sedangkan apabila suhu lingkungan semakin tinggi dengan
intensitas cahaya matahari yang tetap, maka tegangan panel surya akan berkurang
dan arus listrik yang dihasilkan akan bertambah (Suryana & Ali, 2016).

Intensitas cahaya matahari sebagai sumber energi dalam penerapan panel sel
surya, sehingga daya dan efisiensi keluarannya sangat bergantung pada perubahan
intensitas cahaya matahari. Parameter yang sangat dipengaruhi oleh intensitas
cahaya matahari adalah arus (I) keluaran panel sel surya sedangkan pengaruhnya
terhadap nilai tegangan (V) cukup kecil. Tegangan listrik keluaran dari panel sel
surya tidak hanya bergantung pada besarnya intensitas cahaya matahari yang
diterima pada permukaan panel, namun perubahan distribusi panas pada
permukaan panel panel sel surya berpengaruh terhadap keluaran daya panel sel
surya (Assiddig & Bastomi, 2019).

Nilai konstan ini bukanlah besarnya radiasi yang sampai dipermukaan
bumi. Atmosfir bumi mereduksi dan mengurangi radiasi matahari tersebut melalui
proses pemantulan, penyerapan (oleh ozon, uap air, oksigen dan karbondioksida)
dan penghamburan (oleh molekul-molekul udara, partikel debu atau polusi).
Untuk cuaca yang cerah pada siang hari, iradians yang mencapai permukaan bumi
adalah 1.000 Waat/m?. Nilai ini relatif terhadap lokasi. Insolasi (energi radiasi)

maksimum terjadi pada hari yang cerah namun berawan sebagian. Ini karena



pemantulan radiasi matahari oleh awan sehingga insolasi (energi radiasinya) dapat
mencapai 1.400 W/m2 untuk periode yang singkat (ihsan, 2013).

Parameter kondisi yang berpengaruh secara signifikan terhadap daya yang
dihasilkan PLTS adalah perubahan intensitas cahaya matahari pada permukaan
panel sel surya. Pada penelitian ini menganalisis perubahaan daya yang dihasilkan
PLTS terhadap perubahaan intensitas cahaya matahari pada panel sel surya.

1.2 Tujuan Penelitian

Menganalisis perubahaan daya yang dihasilkan PLTS terhadap perubahaan
intensitas cahaya matahari pada panel surya.
1.3 Batasan Masalah

Batasan masalah pada penelitian ini difokuskan pada analisis perubahaan
daya listrik yang dipengaruhi oleh perubahaan intensitas cahaya matahari.
1.4 Sistematika Penulisan

BAB 1 PENDAHULUAN Menjelaskan mengenai latar

belakang, tujuan penelitian, batasan
masalah, sistematika penulisan.

BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA Menjelaskan mengenai energy surya,

cuaca dan iklim, PLTS, panel surya,
modul surya, jenis photovoltaic

,solar charger controller, batere.

BAB 3 METODE PENELITIAN  Metode pengambilan data, , fishbone
diagram, blok diagram, alat dan

bahan yang digunakan.

BAB 4 PEMBAHASAN Data pengukuran , data percobaan,
analisis data.

BAB 5 KESIMPULAN DAN Kesimpulan dan saran

SARAN

DAFTAR PUSTAKA

LAMPIRAN
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